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makna sampai pendangkalan iman. Namun serentak dengan itu muncul juga komentar: respon
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ABSTRAKSI
Teologi Inkarnasi sebagai Dasar Pengembangan Ibadah Kontemporer
di Gereja Kristen Jawa Bekasi
Oleh:
Oktavianus Heri Prasetyo Nugroho
(50120314)

“Passive worship is an oxymoron.”
(Robert Wenz).
“Worship is a verb.”

(Robert Webber).

Relasi kaum muda GKJ Bekasi dengan budaya ghasilkan karakteristik khas
si, merindukan komunikasi

informal dan intimitas relasi, aspek hib nt) serta menyukai teknologi

ibadah yang mereka inginkan.

mengakomodasi elemen-elemen b

Pertama, sikap pragmatiSme dimana ibadah tersebut bertujuan ‘hanya’ untuk menjaga kaum
muda. Kedua, belum adanya kesadaran mengenai pentingnya fungsi pastoral dari ibadah kaum
muda. Ketiga, belum adanya bangunan teologi yang mendasari akomodasi terhadap elemen
budaya populer di ibadah kaum muda.

Penyusun meneliti bagaimana gaya hidup populer kaum muda berpengaruh terhadap
gaya ibadah mereka serta bagaimana bangunan teologi yang dibutuhkan sebagai dasar ibadah
kaum muda yang bernuansa kontemporer. Salah satu akar dari beragam sikap terhadap ibadah
kontemporer adalah sikap terhadap budaya populer. Oleh karena itu diperlukan bangunan teologi
yang memberi ruang bagi pemanfaatan elemen-elemen budaya pop dalam ibadah. Salah satu

pandangan teologi yang dipertimbangkan adalah teologi inkarnasi menurut Jonny Baker yang



menyatakan bahwa Kristus memakai semua media budaya termasuk budaya populer dalam
mengkomunikasikan kabar baik.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan
induktif yakni menggali dan menganalisa pandangan kaum muda GKJ Bekasi tentang ibadah
kontemporer. Penelitian juga dilakukan dengan menganalisa pandangan teologi inkarnasi melalui
studi pustaka. Selanjutnya, dengan metode revised-correlational, kedua hasil analisa di atas
didialogkan secara kritis-konstruktif sehingga saling memperkaya satu sama lain.

’

“Worship is the Gospel in motion.’
(Robert Webber).

Kata kunci: kaum muda, budaya populer, ibadah kontemporerypendampingan pastoral, teologi

inkarnasi.

Lain-lain :
xi + 132 hal; 2014
60 (1987-2012)

Pembimbing:
1. Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D
2. Pdt. Tabita Kartika Christian
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
1.1.  Fenomena Ibadah Kaum Muda di GKJ Bekasi
Di era saat ini, semakin banyak kaum muda gereja tradisional di kawasan
megapolitan, termasuk Gereja-Gereja Kristen Jawa di Jabodetabek, yang tidak
lagi beribadah di gerejanya sendiri. Mereka merasa bahwa corak ibadah di gereja
mereka kurang memenuhi kebutuhan batin dan, kurang membangun religiositas.

Mereka ‘mencari’ corak ibadah di gereja lain g sesuai dengan jiwa mereka.

Mereka cenderung menyukai ibadah yang odasi kultur pop di kalangan
enre musik, performance of
-nya.!

populer tersebut sering disebut ibadah

gereja-gereja GKJ di Jabodetabek. Banyak pemuda gereja merasa bahwa
nyanyian dalam ibadah tradisional kurang membantu mereka mengekspresikan
perasaan. Sebaliknya, nyanyian dan musik dalam ibadah kontemporer lebih
membantu mereka mengekspresikan perasaan mereka sehingga mereka merasa

bisa lebih menghayati perjumpaan dengan Allah.?

! Dalam perkembangan beberapa dekade terakhir, terjadi fenomen global dimana kultur populer - yang salah satunya
ditandai dengan musik pop rohani - telah masuk dalam ranah gereja. Lih. Yahya Wijaya, Musik Gereja dan Budaya
Populer (makalah), (Yogyakarta: Fakultas Theologia Universitas Kristen Duta Wacana, 2003), h. 2.

% David A. Miller, Contemporary Worship in the Reformed Tradition, (Pittsburgh: Vital Faith Resources, 2001), h.
5.

% Percakapan penyusun dengan pemuda GKJ Bekasi (HA dan AR) tanggal 30 Agustus 2013. Mereka adalah
pemusik dalam ibadah kontemporer. AR sebelumnya sering beribadah di gereja lain yang melayankan ibadah
kontemporer.



Mengantisipasi  fenomena  tersebut, beberapa gereja tradisional
menyelenggarakan ibadah kontemporer (atau semi-kontemporer) untuk mewadahi
kerinduan kaum muda. Tata ibadah tersebut biasanya tetap mengacu pada tata
ibadah formal dan kebanyakan ‘masih’ diselenggarakan di luar jam ibadah
umum.* Dalam konteks GKJ Bekasi, mulai tahun 2004°, Majelis juga melayankan
ibadah kontemporer yang diberi nama “ibadah variatif’” yang dilaksanakan setiap
Minggu ke-4 pada ibadah umum pk. 17.00, serta menggunakan tata ibadah formal
(dengan unsur-unsur liturginya).® Ibadah tersebut mengakomodasi karakteristik
gaya hidup kaum muda maupun elemen-elemen kultur pop seperti interaksi yang
lebih ‘cair’ antara worship leader dan pengkotbah dengan jemaat, pemakaian alat

musik band, pemakaian nyanyian rohani popller, ekspresi jemaat yang lebih

bebas (tepuk tangan, angkat tangan, menari), serta penggunaan
tinggi. Bukan hanya kaum
a orang tua yang ikut menikmati
1" Majelis menambahkan waktu

bulan, yakni pada Minggu ke-2 dan ke-

terkait unsur-un bisa dipakai dalam ibadah. Misalnya, muncul
usulan agar di setiapli ersebut ada 3 lagu dari KJ, PKJ atau NKB yang juga

paya kaum muda tetap mengenal ‘nyanyian mainstream.” Pun

Dari pergumulan di atas, penyusun melihat sikap yang cukup akomodatif
dari Majelis gereja dalam memberi ruang bagi ibadah kontemporer. Namun masih
ada beberapa hal yang menjadi persoalan. Pertama, harus diakui bahwa
pertimbangan untuk mewadahi ibadah kontemporer masih bersifat pragmatis,

yakni sebatas untuk ‘menjaga’ agar kaum muda ‘tidak lari’ dari gereja. Kedua,

* Berdasarkan pengamatan penyusun di seluruh GKJ di Jabodetabek.

> Berdasarkan keputusan Sidang Majelis Pekerja Lengkap GKJ Bekasi tanggal 24 Oktober 2004.

® Berdasarkan Pokok-pokok Ajaran GKJ edisi tahun 2005 tentang Ibadah sebagai Sarana Pemeliharaan Iman (Bab
IV). Ibadah jemaat adalah cara orang-orang percaya bersama-sama mengungkapkan dan menghayati hubungan
dengan Allah, berdasarkan penyelamatan yang telah mereka alami [Tit.2:12; Ibr.9:14; 12:28]. Ibadah jemaat
dilakukan dalam bentuk pertemuan dialogis antara jemaat dan Allah. Unsur-unsur dasarnya dari pihak jemaat adalah
doa, pujian, pengakuan dosa dan permohonan ampun, persembahan serta pengakuan iman. Sedang dari pihak Allah
adalah hukum Tuhan, pengampuan dosa, firman dan berkat.

" Berdasarkan keputusan Sidang Majelis Pekerja Lengkap GKJ Bekasi tanggal 8 Mei 2011.
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belum nampak adanya kesadaran bahwa ibadah kaum muda juga memiliki fungsi
pastoral. Kesadaran ini tentu akan mendorong para pelayan untuk sungguh-
sungguh tergerak memahami budaya dan dunia kehidupan kaum muda. Ketiga,
belum adanya landasan teologi yang dibangun untuk merespon kebutuhan akan
pemanfaatan unsur-unsur pop dari budaya populer. Hal ini dapat dilihat dari
masih adanya tarik-menarik tentang unsur-unsur mana yang bisa dipakai dan
unsur-unsur mana yang tidak bisa dipakai. Juga dapat dilihat dari upaya yang
masih dilakukan untuk mencari ‘bentuk’/format ibadah yang tepat bagi kaum
muda.

Dalam konteks yang lebih luas, meskipun sudah melayankan ibadah

kontemporer, ternyata banyak gereja tradisiofial yang terus bergumul tentang

apakah sudah saatnya mengakomodasi as ultur ke dalam ibadah formal

gereja.® Rijnardus A. Van Kooij dan Ya sa A mengemukakan hasil
penelitiannya di gereja-gereja mains Indonesia. Mereka menemukan
bahwa banyak gereja mainstrg emperdebatkan apakah simbol, ucapan,

ekspresi yang berbau ‘khdri ang mewadahi budaya kontemporer - bisa

segera menyara dah karismatik tersebut lebih baik diterapkan

usus, persekutuan doa, pemahaman Alkitab atau

. Yang penting, unsur votum, salam dan pengakuan dosa
2. Menurut van kooij dan Tsalatsa, ibadah Minggu sudah cukup
akna teologis jadi tidak harus ditambahi atau diganti dengan unsur-
unsur kharismatik.” Di sini nampak masih adanya keragu-raguan dalam
menimbang soal ibadah yang berbau kontemporer. Pendekatan-pendekatan yang
sering dipakai untuk menilainya acap bersifat dogmatis semata serta belum
melihat dari sisi budaya kaum muda maupun kebutuhan mereka akan sapaan
pastoral yang lebih kontekstual.
1.2. Generasi Muda, Budaya Populer dan Ibadah Kaum Muda
Kecenderungan kaum muda di Jabodetabek terhadap fenomena ibadah
kontemporer tak lepas dari dinamika kultur populer yang mendunia. Sedikit

® Yahya Wijaya, Musik Gereja dan Budaya Populer, h. 2.
9 Rijnardus A. Van Kooij dan Yam’ah Tsalatsa A, Bermain dengan Api: Relasi antara Gereja-gereja Mainstream
dan Kalangan Kharismatik Pentakosta, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), h. 194.
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banyak dipengaruhi oleh perkembangan kaum muda di Barat yang lebih awal
bersentuhan dengan kultur populer. Tom Beaudoin, seorang pendidik dan
pemerhati spiritualitas kaum muda, mencermati bagaimana kaum muda bergaya
hidup populer dari masa ke masa. Mereka mengekspresikan religiositas mereka
melalui budaya populer. Budaya populer merupakan sumber utama penyusun
makna hidup.®® Andrew Root (profesor bidang Pelayanan Kaum Muda dan
Keluarga di Luther Seminary, US) menengarai bagaimana kaum muda hidup
dalam kultur mereka sendiri bahkan sering bertentangan dengan nilai-nilai orang
tua mereka.'! Sedang Tim Wright, seorang pastor gereja Lutheran-Evangelical,
menegaskan bahwa kaum muda sekarang memang memiliki banyak karakter unik
yang membedakan mereka dari generasi self@lumnya. Mereka membutuhkan
lebih tua.™

Di sisi lain, Don Tapscott, seorang en r, menunjukkan bagaimana

apresiasi dan bukan penghakiman dari ge

digital. Internet membuat i dalam tuntunan media. Mereka

memiliki ruang kultural

da bisa meraih kehidupan yang lebih baik!*

ia, ada beberapa kecenderungan kaum muda yang

cerdas dan kritis. Mereka bersikap eksploratoris dan menginginkan demokrasi

% Tom Beaudoin, Visual Faith: The Irreverent Quest of Generation X, (San Fransisco: Jossey-Bass-A Wiley
Company, 1998), h. xiv.

1 Andrew Root, Revisiting Relational Youth Ministry: From A Strategy of Influence to A Theology of Incarnation,
(Downers Grove: InterVasity Press, 2007), h. 56.

12 Tim Wright, A Community of Joy: How to Create Contemporary Worship, (Nashville: Abingdon Press, 1994), h.
86-93.

" Don Tapscott, Grown Up Digital: Yang Muda yang Mengubah Dunia, (Jakarta: Gramedia, 2009), h. 9, 18, 105.
Menurut Ibrahim, pasca ‘generasi mal’ dan generasi ‘MTV’, muncullah pula generasi ‘net.” Revolusi komunikasi
telah membentuk sebuah generasi dan dunianya sendiri. Teknologi informasi telah membentuk anak-anak yang
‘melek media.” Mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan media digital. Internet telah menciptakan ruang
kultural (cultural space) baru bagi generasi abad ke-21. Itulah generasi Ne(x)t. Lih. Idi Subandy Ibrahim, Kritik
Budaya Komunikasi: Budaya, Media dan Gaya Hidup dalam Proses Demokratisasi di Indonesia, (Yogyakarta:
Jalasutra, 2011), h. 310, 321.



dari generasi yang lebih tua.** Sedangkan Idi Subandy Ibrahim, pemerhati budaya
populer, menyoroti bagaimana kaum muda pasca 1990-an di Indonesia hidup
dalam balutan budaya media dan iklan yang terus mengkolonisasi waktu luang
kaum muda. Mereka hidup akrab dengan TV, internet dan telepon seluler. Mereka
kerap disebut sebagai generasi ‘funky’ dan ‘MTV.” Mereka berkomunikasi
dengan bahasa gaul yang bersifat informal. Bahasa menjadi media komunikasi
yang mengungkapkan identitas mereka yang berbeda dengan kalangan orang
tua.”

Paparan di atas menunjukkan bagaimana kaum muda di Indonesia
cenderung hidup dalam gaya hidup populer. Mereka menyukai kebebasan,

hiburan, komunikasi informal, pragmatisme@&dan media elektronik. Ibrahim

menengarai bahwa karakteristik tersebu ransnasional yang merembesi

alam bawah sadar kehidupan manusi Khususnya kaum muda.

Karakteristik tersebut juga telah _me segenap ranah-ranah religiositas

|.16

kaum muda. Hal ini sering di ncaman bagi agama tradisiona

Menjadi menarik bagi peayust eneliti lebih dalam bagaimana nilai-nilai
asuk dalam hal gaya ibadah mereka.

uhan akan ibadah bagi kaum muda, Beaudoin

adalah ekspresi serius dari iman mereka.'® Brian Fuller, pengajar tentang Produksi
Media di Universitas Calvin, mengajak gereja-gereja untuk mempertimbangkan
penggunaan multimedia dalam ibadah sebagai bagian dari upaya mengakomodasi
budaya populer.*®

1 Sarlito Wirawan Sarwono, “Gaya Hidup Kawula Muda masa Kini”, dalam Lifestyle Ecstacy: Kebudayaan Pop
dalam Masyarakat Komoditas di Indonesia, Ed. By. Idi Subandy Ibrahim, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), h. 195,
205.

1> |di Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi: Dinamika Popscape dan Mediascape di Indonesia
Kontemporer, (Yogyakarta, Jalasutra, 2007), h. 118-119, 122-125.

18 |di Subandy Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi, h. 321-322.

" Tom Beaudoin, Visual Faith: The Irreverent Quest of Generation X, h. 167.

'8 Andrew Root, Revisiting Relational Youth Ministry, h. 76.

19 Brian Fuller, “Practicing Worship Media Beyond Powerpoint”, dalam Understanding Evangelical Media: The
Changing Face of Christian Communication, Ed. By. Quentin J. Schultze & Robert H. Woods Jr, (lllinois,
InterVarsity Press, 2008), h. 99-100.



1.3. Diskursus Seputar Ibadah Kontemporer

Terkait dengan ibadah kontemporer, ternyata banyak pihak yang bersikap
negatif. Beberapa di antaranya adalah Marva J. Dawn (musisi dan teolog
Lutheran) dan Robert Byars (pastor Presbyterian Church dan profesor bidang
Kotbah dan Ibadah di Union Theological Seminary). Menurut Dawn, ibadah
semacam itu hanya mengupayakan kehangatan komunitas sehingga mengabaikan
Allah sebagai pusat ibadah.*® Ibadah semacam itu akan memunculkan sikap
narsistik dari umat dan para pelayan®, eksplorasi emosi dan pragmatisme hiburan
yang tidak membentuk karakter umat® serta penumpulan intelektual dan spiritual
(dumbing down) karena melayani generasi ‘kekanak-kanakan.’®® Ronald P. Byars

menyoroti ibadah kontemporer yang tidak lagi ehenghargai warisan masa lalu dan

lebih menyukai musik pop rohani dari b ler. Menurutnya, bagaimana

teks-teks suci. Musik yang

uda dan budaya populer yang berkembang.?
Gereja  seharusn ertimbangkan  kegelisahan  mereka.?®  Ibadah
ian dari kultur modern, dan dalam sejarahnya, ibadah
kultur pada jamannya.”” Allah tetap menjadi pusat ibadah

usia.?® Perendahan terhadap ibadah kontemporer sesungguhnya

Frame menegaskan bahwa kritik terhadap ibadah kontemporer sebenarnya

mengandung keangkuhan estetik, pemberhalaan intelektual, romantisme masa

% Marva J. Dawn, Reaching Out without Dumbing Down: A Theology of Worship for the Turn of Century Culture,
(Grand Rapids Michigan: Wm. B. Eerdmans Publishing), 1995, h. 78.

“ Ibid, h. 87.

% Ibid, h. 87-90.

2 \bid, h. 7, 167. Martin E Marty, dalam kata pengantar buku Marva J. Dawn, mempertanyakan mengapa banyak
‘produk pasar’ cenderung bersifat dangkal dan temporer. la secara tidak langsung menunjuk ibadah kontemporer
yang dipandang sebagai salah satu produk untuk memenuhi keinginan ‘pasar.’ Ibid, h. xi.

** Ronald P. Byars, The Future of Protestant Worship: Beyond the Worship Wars, (Louisville: Wetsminter John
Knox Press, 2002), h. 19, 128.

2 John M. Frame, Contemporary Worship Music: A Biblical Defense, (New Jersey: Presbyterian and Reformed
Publishing Company, 1997), h.170.

% 1bid, h. 95.

*" Ibid, h. 55-56.

*® Ibid, h. 167-168.

* Ibid, h. 95.




14.

lalu, dan chauvinisme teologis.*® Sedang menurut Tim Wright kaum muda
membutuhkan pelayanan kontemporer dengan up-to-date musik.** la mendorong
agar gereja memahami beberapa kondisi yang membuat kaum muda enggan
beribadah ke gereja tradisional: bahasa terlalu religius, tidak berhubungan dengan
realitas hidup, dan ketiadaan intimitas.*
Persepsi terhadap Kultur Populer

Munculnya berbagai pendapat di atas sedikit banyak dipengaruhi oleh
perbedaan cara berpikir tentang sikap gereja terhadap budaya populer. Persepsi
terhadap kultur populer akan menentukan sikap terhadap kehadiran elemen-
elemen budaya populer ke dalam ibadah. Marva Dawn, misalnya, tampak

cenderung berpandangan negatif terhadap elefaen-elemen kultur populer yang

dianggapnya mereduksi makna ibadah. g diwakili gereja, cenderung

antitesis, ‘bertentangan’ dengan budaya ko Sebaliknya, Frame bersikap
positif terhadap budaya populer. Menu Ikitab membuka ruang bagi setiap
budaya, termasuk budaya pogtiler, untik dipakai dalam pekerjaan Allah. Rasul
Paulus pun adaptif ter, budaya /(1 Kor. 9: 21-22).* Beaudoin tegas
menyatakan bahw. pengaruhi  teologi, dan teologi juga
mempengaruhi alu ditemukan dalam suatu perspektif budaya

opuler.®* Persepsi-persepsi terhadap kultur populer

sikap terhadap ibadah (kontemporer) yang mengusung
budaya pop.

ynch (profesor Sosiologi Agama di Universitas Birkbeck, London)
juga menunjukkan sikap positif terhadap budaya populer. Relasi antara teologi
dan budaya (populer) harus direkonstruksi ulang. Teologi dan budaya populer
adalah dua entitas yang bisa menjadi sesama subyek untuk saling belajar secara
dialogis. Dalam hal ini budaya popular juga dipandang sebagai suatu_konteks
partikular dimana aktivitas berteologi dilakukan.*® Oleh karena itu, berbicara

tentang kebutuhan akan ibadah kontemporer yang mengusung elemen-elemen

% bid, h. 52.
31 Tim Wright, A Community of Joy, h. 68.

% bid, h. 32-34.

%% John M. Frame, Contemporary Worship Music, h. 55-56, 73.

% Tom Beaudoin, Visual Faith, h. 30.

% Lih. Gordon Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, (Malden: Blackwell Publishing, 2005), h. 97,
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kultur

pop, diperlukan bangunan teologi yang relevan, yang memandang

signifikansi budaya populer (termasuk elemen-elemen pop di dalamnya) sebagai

locus berteologi. Salah satu yang menurut penyusun perlu dipertimbangkan

adalah teologi inkarnasi menurut Jonny Baker.

1.5. Mempertimbangkan Teologi Inkarnasi

1.5.1.

Teologi Inkarnasi menurut Jonny Baker

Baker terlibat dalam pelayanan kaum muda selama 15 tahun dan ia
memimpin Mission Leadership and Communities Team bagi Church
Mission Society di Inggris, yang mengembangkan dan mendukung cara-
cara baru dalam pengembangan gereja. la juga penulis lagu dan direktur

sebuah industri rekaman independen ana banyak berkontribusi bagi

beberapa album ibadah alternati

Ministry and Applied Theology, di

populer menjadi locus berteologi dan

anfaatan elemen-elemen budaya pop di

h#pada tradisionalisme (menganggap tradisi tertentu sebagai satu-
satunya yang benar).*’

Mengutip pandangan Robert E Webber (seorang profesor bidang
ministry), Baker mengingatkan bahwa dalam setiap periode sejarah,
Kekristenan meng-inkarnasikan iman dalam kultur partikular. Ini
menginspirasi pendekatan ibadah yang mengakomodasi budaya populer

sebagai bentuk implikasi dari inkarnasi. Ibadah alternatif mendorong umat

% Jonny Baker & Doug Gay, Alternatif Worship: Resources from and for the Emerging Church, (Grand Rapids:

Baker Books, 2004), h. 20.
% |bid, h. 145-147.



untuk mengalami Tuhan sehingga Tuhan dialami dalam kehidupan sehari-
hari.®
1.5.2 Teologi Inkarnasi menurut Andrew Root

Penyusun juga memandang pentingnya upaya para pelayan dalam
memasuki kehidupan kaum muda supaya mereka juga memahami
pergumulan, kebutuhan dan kultur kaum muda. Pendampingan yang tepat
terhadap kaum muda akan produktif dalam mendukung penyelenggaraan
ibadah kaum muda yang mengakomodasi elemen-elemen kultur populer.
Salah satu pelayan kaum muda yang memiliki pendekatan inkarnasional
bagi pendampingan kaum muda adalah Andrew Root. Menurutnya,

Kristus adalah inkarnasi Allah di am dunia. Kristus memasuki

humanitas dalam ciptaan melalui itag\keilahian-Nya™:

are; not the ideal world, but the
rselves to grow beyond our

un ungguh hadir memasuki realitas kultur dan kehidupan
endekatan ini bukan dipahami sebagai strategi untuk
angaruhi  mereka melalui personal influence strategy yang
aldang kaum muda dalam perspektif instrumental semata.
Pendekatan ini sungguh-sungguh menghargai hidup mereka dalam
pelayanan relasional demi pertumbuhan formasi spiritual.*® Dalam rangka
itu, Root mendorong gereja-gereja untuk menyelenggarakan ibadah
dimana para pelayan bisa menjadi ‘tempat berbagi’ (sharing places) bagi
kaum muda. Root juga mendorong penyusunan desain ibadah yang relatif

sederhana dan merangkul generasi muda.**

% Jonny Baker, Alternative Worship and the Significance of Popular Culture (art), dalam

http://www.freshworship.org/node/94 (diakses tanggal 15 April 2013).
% Andrew Root, Revisiting Relational Youth Ministry, h. 86-90.
“Ulbid, h. 17, 73-74.
“* Ibid, h. 216.



http://www.freshworship.org/node/94

Rumusan Masalah

Dari paparan di atas, penyusun melihat adanya beberapa pertanyaan. Pertama,

seputar bagaimana relasi antara gaya hidup populer kaum muda, khususnya di GKJ Bekasi,

dengan gaya ibadah mereka. Kedua, seputar bagaimana relasi mereka dengan ibadah

kontemporer khususnya terkait dengan pemanfaatan elemen-elemen budaya pop. Ketiga,

seputar bagaimana menemukan respon teologis yang tepat terhadap relasi-relasi tersebut.

Keempat, seputar bagaimana teologi inkarnasi dapat menjadi landasan bagi pengembangan

ibadah (kontemporer) yang relevan dengan kehidupan kaum muda di Indonesia, khususnya

di GKJ Bekasi. Untuk meneliti lebih jauh, penyusun merumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

2.1.

2.2.

Apakah ada pengaruh gaya hidup populer sehaki-hari kaum muda GKJ Bekasi

terhadap gaya mereka dalam ibadah?

Bagaimana aspek penghargaan terhadap kehi aum muda dalam teologi

inkarnasi menurut Andrew Root serta a anfaatan elemen-elemen kultur

ibadah kontemporer

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

4.1.

4.2.

Membuka kesadaran baru bagi gereja-gereja dalam memahami kaum muda dan
membuka ruang bagi pelayanan yang relevan bagi mereka
Memperkaya khazanah teologi kontekstual bagi pengembangan ibadah yang relevan

dengan konteks kaum muda Indonesia

10



5. Metodologi Penelitian

Penulis akan memakai metodologi penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif.
Dalam pengumpulan data, penyusun akan melakukan dengan dua cara. Pertama, melakukan
studi lapangan dengan menggali informasi dari kaum muda seputar relasi antara gaya hidup
populer dengan gaya ibadah serta pandangan mereka tehadap ibadah kontemporer, termasuk
penggunaan unsur-unsur pop di dalamnya (dalam kaitannya dengan teologi inkarnasi). Studi
lapangan akan penyusun lakukan di GKJ Bekasi, JI. Jatiluhur Raya, Kompleks Pengairan
Jakasampurna, Bekasi Barat. Unit penelitiannya adalah kelompok kaum muda (usia
pemuda) yang aktif dalam ibadah variatif di GKJ Bekasi. Selain melakukan pengamatan,
penyusun menggunakan metode wawancara kelompok (Fokus Group Discussion) dan

dilanjutkan dengan wawancara perorangan (in-Dept Idterview) dengan masing-masing

pemuda untuk menggali lebih dalam.** Kedua, studi pustaka terkait pokok-

tis, yang saling melengkapi dan sekaligus

mengkritisi. Dari dialog ters usun akan mengkaji apakah hasil analisa lapangan

mendukung hasil analiga pustakayjdemikian juga sebaliknya, atau menunjukkan informasi-

informasi bar

6. Sistematika P

Penulisan hasil penelitian akan dirumuskan dalam kerangka sistematika sebagai berikut:
Bab I

Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metodologi penelitian, sistematika penelitian dan kerangka teoritik.

Bab 11

Bagian ini berisi tentang gaya hidup populer kaum muda (baik di Barat maupun Indonesia)
khususnya dan kaitannya dengan kebutuhan akan ibadah kontemporer. Di sini akan
disajikan juga hasil analisa (lapangan) seputar relasi gaya hidup populer kaum muda GKJ

Bekasi dengan ibadah kontemporer.

#2 John Mansford Prior, Meneliti Jemaat: Pedoman Riset Partisipatoris, (Jakarta: PT Grasindo, 1997), h. 99-102.
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Bab 111

Bagian ini berisi kerangka teori tentang diskursus seputar ibadah kontemporer serta wacana
teologi inkarnasi sebagai dasar teologis bagi pengembangan ibadah kontemporer.

BAB IV

Bagian ini berisi interaksi dialogis-kritis antara pandangan kaum muda GKJ Bekasi dengan
wacana teologi inkarnasi. Diharapkan agar dialog ini menghasilkan sintesa yang produktif
dan konstruktif bagi pengembangan ibadah kontemporer. Bagian ini juga memaparkan
prinsip-prinsip bagi pengembangan ibadah kaum muda GKJ Bekasi sebagai refleksi atas
hasil dialog tersebut.

Bab V

Bagian ini berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran ba@i gereja-gereja GKJ dan sekolah-

sekolah teologi terkait dengan hasil penelitian terseb

7. Kerangka Teori
7.1. Generasi Muda dan Budaya Pop

Penjelasan tentang ka hbudaya populer bisa dilihat dari beberapa

pandangan terutama Tom Beaudoin, D@p#Tapscott dan Idi Subandy Ibrahim. Tapscott
i dalam kategori®® :

964). Disebut baby boomer karena pada periode itu

merasa tersisih oleh masyarakat. Mereka adalah komunikator agresif yang sangat

mengandalkan media. Mereka termasuk generasi awal yang menggunakan
internet disamping radio, televisi dan film.

- Generasi Y /Net Generation (1977-1997). Generasi ini adalah generasi yang

bergaul dengan internet dan telpon genggam setiap hari. Mereka mampu
menjelajah internet, mengambil koordinat GPS, mengambil foto, dan bertukar
pesan teks. Situs-situs jaringan sosial memungkinkan generasi internet memantau
setiap gerak-gerik teman-teman mereka. Mereka bisa menyalakan komputer dan

secara serentak berinteraksi dengan beberapa window yang berbeda, bertelepon,

** Don Tapscott, Grown Up Digital, h. 18-31.
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mendengarkan musik, mengerjakan tugas sekolah, membaca majalah, dan
menonton TV. TV telah menjadi seperti musik yang dimainkan di latar belakang
bagi mereka. Mereka bukan hanya mengambil apa yang disajikan kepada
mereka. Mereka pemrakarsa, kolabolator, organisator, pembaca, penulis,
pemeriksa, bahkan pakar strategi yang aktif, seperti dalam kasus videogames.
Mereka tidak hanya mengamati; mereka berperan secara aktif. Mereka
menanyakan, membahas, membantah, bermain, berbelanja, mengkritik,
menyelidiki, mencela, berfantasi, mencari, dan memberi informasi.

- Dalam perkembangan sekarang (1998 — sekarang), muncul pula Generasi Z yang
sering disebut juga Generation Next.

Generasi  Internet/Net Generation memiliki delapan norma. Mereka

menginginkan kebebasan dalam segala hal reka perbuat, dari kebebasan
membuat sesuatu sesuai
selera (kustomisasi/personalisasi). cari integritas korporasi dan
keterbukaan sewaktu mereka 1 an akan mereka beli atau dimana
mereka akan bekerja. Mereka ingin all dan kegiatan bermain tetap ada dalam
pekerjaan, pendidikan idogaf” sosial mereka. Mereka membutuhkan
kecepatan, menga dan relasi, penyelidik yang handal dan para

inovator.*

ita pahami di luar budaya populer, dan banyak budaya
apat dipahami tanpa perhatian kepada generasi X.* Beaudoin

terhadap institusi agama; penekanan pada sifat ‘kudus’ dari pengalaman hidup;
penderitaan memiliki dimensi religius; dan ambiguitas dalam eksplorasi iman.
Beaudoin menggambarkan empat tema tersebut sebagai dinamika religiositas
generasi X. Religiositas di sini tidak dalam pengertian religi/agama formal, namun
menunjuk pada jenis praktek religius yang diindikasikan dari banyak budaya populer
generasi X.*°

Ibrahim menunjukkan perkembangan budaya kaum muda di Indonesia dari era

1990-an menuju era pasca 1990-an. Di era 1990-an, dalam konteks demonstrasi

* Ibid, h. 49-51.
5 Tom Beaudoin, Virtual Faith, h. 22.
*® |bid, p. 41-42.
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terhadap kekuasaan pada waktu itu, ternyata banyak kaum muda memanfaatkan
suasana tersebut untuk untuk mejeng dan ngeceng. Mereka berpenampilan modis
layaknya mau jalan-jalan ke mall, kafe atau supermarket. Mereka juga
memanfaatkan arena demokrasi untuk bersenang-senang dan membunuh waktu
luang. Mereka bergaul akrab dengan Coca cola, dan McDonalds.*’

Sedangkan generasi pasca 1990-an berkembang dalam asuhan budaya media.
Mereka tampil menjadi kekuatan perubahan sosial dengan sebagian besar gaya
hidupnya dikonstruksi oleh citra, tanda, dan identitas lewat iklan, sinetron dan
telenovela. Mereka menjadi lapis elit perkotaan yang terurbanisasikan dan sebagian
di antaranya bahkan terbaratkan. Mereka hidup dalam kelimpahan komunikasi dan

lautan hiburan, akrab dengan TV, MTV, dan Intéknet. Ibrahim menyoroti generasi

muda dalam dua kurun waktu tersebut dalamyperspektif pengaruh teknokapitalisme

terhadap gaya hidup kaum muda di Indonesi lama kaum muda semakin
memiliki budaya mereka sendiri yakni opuler dalam sentuhan produk-
produk kapitalisme seperti medi usana, dan lainnya. Mereka juga
7.2. Relasi Teologi dan Budaya

Gordon Ly beberapa pendekatan dalam memandang

aya (populer). Ada empat pendekatan. Pertama,

eja. Kedua, pendekatan korelasional. Teologi adalah proses
udaya populer mengajukan pertanyaan dan dengan tradisi religius

correlational). Teologi dan budaya populer dipandang sebagai subyek yang saling
melengkapi dan saling mengkritisi. Teologi dan budaya populer sama-sama bisa
mengajukan pertanyaan dan jawaban. Jadi bukan hanya budaya populer yang belajar
dan diperkaya, namun tradisi teologi pun juga belajar dan diperkaya oleh budaya
populer. Keempat, pendekatan praxis yang juga membuka diri untuk dialog antara
teologi dan budaya (‘korelasional yang direvisi’) namun dengan komitmen untuk
memperjuangkan pembebasan dan kesejahteraan umat/rakyat dari ‘penindasan’

institusi, baik agama maupun institusi lainnya.*®

*" |di Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi, h. 114-117.
“*Ibid, h. 117-120.
* Gordon Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, h. 101-105.
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Tipologi Lynch didasarkan pada pemahamannya tentang makna ‘teologi.’
Menurutnya, teologi adalah suatu proses pencarian jawaban (normatif) dengan
bertanya tentang kebenaran/makna, kebaikan/praktis, kejahatan, penderitaan,

penebusan, dan keindahan dalam konteks spesifik/partikular. Jika kita memahami

budaya populer sebagai suatu konteks partikular maka aktivitas teologi ini dapat

dipahami sebagai proses pencarian jawaban normatif dengan bertanya tentang
kebenaran/makna, kebaikan/praktis, kejahatan, penderitaan, penebusan, dan

keindahan dalam konteks budaya populer yang kontemporer.>°

7.3. Teologi Inkarnasi
Dalam hal teologi inkarnasi, penyusun mengetengahkan beberapa pandangan

terutama pandangan Andrew Root serta pandan Jonny Baker. Pandangan Root

berintikan bagaimana para pelayan kaum hargai dan memasuki dunia

kaum muda dengan meneladani inkarnasi dalam dunia, sebagaimana

ikian unsur-unsur dalam budaya populer bisa

dipertimbangkan untu ng ibadah gereja.

Jonny Baker juga menekankan dimensi kebangkitan
ologi inkarnasi. Mereka menyatakan bahwa dalam
gan kultur, Kristus menunjukkan penghargaan-Nya atas kultur

Dalam perspektif pendampingan kaum muda, hal ini menginspirasi sikap empati
sekaligus sikap optimis para pelayan kaum muda bagi kebangkitan kaum muda.
Dalam perspektif penggunaan media kultural, ini menginspirasi sikap positif
terhadap penggunaan sekaligus pembaharuan kultur. Namun sekaligus, sikap ini juga
menunjukkan sikap kritis terhadap kultur.*
7.4. lbadah Kontemporer

Untuk memahami ibadah kontemporer/alternatif penyusun menggunakan

beberapa teori terutama dari David A. Miller (pastor senior di Faith Presbyterian

50 i

Ibid, p. 94-97.
51 Andrew Root, Revisiting Relational Youth Ministry, h. 96-99. Lih. juga Jonny Baker & Doug Gay, Alternatif
Worship, h. 127.
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Church, AS ). la berpendapat bahwa kapan saja beribadah kepada Allah dalam ‘roh
dan kebenaran’, ibadah adalah otentik dan memuliakan Allah. Banyak gereja
mengatur ulang ibadah mereka untuk mengakomodasi gaya komunikasi baru yang
mengedepankan visualisasi. Pelayanan ini sering disebut sebagai ibadah
kontemporer. Ibadah ini mendorong moment perayaan, menawarkan sumber-sumber
tambahan bagi ibadah, dan mendorong pengembangan talenta umat.>
Komponen-komponen yang biasanya diupayakan antara lain>*: musik dari
berbagai genre (country, reggae, blues, rap, jazz, dan rock alternatif dll);
menggunakan band dengan pelbagai alat musik; musik dipimpin kelompok kecil
vokalis; memproyeksikan nyanyian di layar proyektor; beberapa lagu dinyanyikan

berulang atau bergantian secara langsung; kesaksian personal diberi tempat dan

disesuaikan dengan tema pelayanan; dram
al, mungkin dalam bentuk
bersifat informal dan

a casual sederhana; kotbah lebih praktis dan

sulit dipahami.

>2 David A. Miller, Contemporary Worship in the Reformed Tradition, h. 40-43.

> Menurut Charles Trueheart, sebagaimana dikutip Miller, ibadah kontemporer adalah ibadah yang “tidak memakai
salib, jubah, klerikal colar, uraian biblis yang berbelit-belit, doa yang dihafal, pipa organ, himne abad
pertengahan, kekhusukan dalam diam, dan busana formal.” Ibid.

>* Ibid, h. 44-53.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dari bab | sampai bab IV penyusun menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Pertama, penyusun mencermati kebutuhan kaum muda GKJ
Bekasi akan ibadah yang relevan dengan kehidupan mereka. GKJ Bekasi menangkap
kebutuhan tersebut dan menyelenggarakan ibadah kaum muda secara periodik. Ibadah
tersebut mengakomodasi pemanfaatan elemen kultur populer dalam ibadah tersebut.

Namun masih ada beberapa hal yang masih belum gmendapat perhatian yakni fungsi

pastoral dari ibadah kaum muda serta dasar teologis bagipenyelenggaraan ibadah kaum

muda yang mengakomodasi kultur populer. Oleh ka nyusun meneliti dengan dua

pertanyaan utama. Yang satu mengenai penga hidup populer kaum muda GKJ

inkarnasi menurut Andr njadi landasan teologis bagi pengembangan

ibadah kaum muda di i. Kedua, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

literatur terkait dengan budaya populer, gaya hidup populer, ibadah kontemporer, dan
teologi inkarnasi.

Ketiga, dari hasil penelitian lapangan penyusun mendapatkan bahwa gaya hidup
populer beserta nilai-nilai dan karakteristiknya ternyata memiliki pengaruh yang kuat
terhadap gaya ibadah mereka dalam ibadah kaum muda. Ekspresi keseharian mereka yang
akrab dengan musik dan nyanyian pop ingin mereka aktualisasikan juga dalam wujud
musik dan nyanyian pop rohani dalam ibadah kaum muda. Relasi yang informal dan
hangat yang mereka hidupi dalam pergaulan sehari-hari ingin mereka wujudkan juga
dalam relasi-relasi di ibadah kaum muda. Aspek hiburan dan keakraban mereka sehari-hari
dengan teknologi komunikasi-informasi juga mereka inginkan ada dalam ibadah kaum

muda. Mereka juga ingin agar kesukaan mereka berkreasi juga mereka diwadahi dalam
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penyelenggaraan ibadah kaum muda. Konsekwensi dari kebutuhan mereka akan aktualisasi
gaya ibadah tersebut mensyaratkan keterbukaan gereja untuk memberi ruang bagi
pemanfaatan elemen-elemen kultural dari budaya populer, di antaranya adalah musik dan
nyanyian pop serta teknologi multimedia.

Keempat, penelitian terhadap pandangan teologi inkarnasi menurut Root
menghasilkan pentingnya inkarnasi ministerial terhadap kaum muda. Sedangkan penelitian
terhadap pandangan teologi inkarnasi Baker menghasilkan pentingnya inkarnasi kultural
dalam ibadah kaum muda. Kelima, melalui dialektika konteks kaum muda GKJ Bekasi
dengan pandangan teologi inkarnasi menurut Root, penyusun menemukan bahwa
pandangan Root dapat menjadi dasar teologis bagi pendampingan kaum muda GKJ Bekasi
dimana para pelayan kaum muda harus memahami per@umulan, kebutuhan, karakteristik

dan gaya hidup kaum muda. Inkarnasi ministerial dqi akan salah satu implementasi

er, penyusun menemukan bahwa pandangan

is bagi pemanfaatan elemen-elemen kultural dari

termasuk kultur populer. Oleh karena itu, bukan hanya budaya etnik/rakyat (folk culture)
dan budaya klasik (budaya tinggi/high culture) saja yang dipakai Tuhan untuk menjadi
media penyampaian kabar baik. Budaya populer yang sering disebut sebagai budaya
rendah (low culture) juga menjadi media Kristus berkarya. Hal ini membantu kaum muda
GKJ Bekasi untuk memahami bahwa pemanfaatan elemen kultur pop dalam ibadah kaum
muda bukanlah bersifat pragmatis dan oportunis namun sungguh-sungguh memiliki dasar
teologis yang mendalam.

Keenam, melalui dialektika konteks kaum muda GKJ Bekasi dengan pandangan-
pandangan Root maupun Baker, penyusun juga menemukan beberapa ‘mutiara’ dari
dinamika pandangan kaum muda GKJ Bekasi yang bisa memperkaya pandangan teologi

inkarnasi. Beberapa ‘mutiara’ tersebut di antaranya adalah inkarnasi image dan inkarnasi
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komunal. Inkarnasi image menunjukkan bahwa ibadah sesungguhnya merupakan wujud riil
inkarnasi Allah dalam Kristus yang hadir secara imanen di tengah-tengah kaum muda
dengan gaya sebagaimana gaya kaum muda GKJ Bekasi. Kehadiran inkarnasional Kristus
tersebut direspon dengan berbagai imajinasi kaum muda tentang sosok Yesus dalam ibadah
kaum muda GKJ Bekasi. Keragaman gambaran (image) tentang sosok Yesus tersebut
meneguhkan perkenan Kristus untuk hadir dalam ibadah yang berbalut elemen budaya
kontemporer sekaligus memperkaya gambaran tentang sosok kehadiran Kristus selama ini
yang cenderung tradisional dan bersifat transenden. Sedangkan inkarnasi komunal
merupakan refleksi atas dimensi horizontal yang dikembangkan dalam ibadah kaum muda
GKJ Bekasi. Ibadah bukan mencakup aspek vertikal namun juga relasi antar pemuda.

Inkarnasi Kristus yang imanen di tengah-tengah kaum miuda mendorong inkarnasi diri ke

dalam relasi yang otentik dengan sesamanya. Jadi, 4

gi inkarnasi menurut Root dan Baker untuk

is besar prinsip-prinsip penting bagi pengembangan

inkarnasi memiliki beberapa implikasi etis yakni mendorong gerakan anti-feodalisme dan
anti-elitisme, mendorong keseimbangan antara social ethic, communal ethic dan personal
ethic, serta membongkar dikotomi sakral-profan. Anti-feodalisme, misalnya ketika gereja
memberi ruang bagi ‘space management’ dalam ibadah dimana setting ruangannya
meminimalisir sekat antara klerus dengan umat. Anti-elitisme, misalnya ketika para klerus
bisa juga melayani dengan meletakkan simbol-simbol liturgis (jubah, stola), tampil tidak
terlalu berbeda dengan umat serta berinteraksi dengan umat. Jika acapkali kotbah di gereja
terlalu menekankan etika sosial etika dan komunal maka melalui ibadah kontemporer,
pengalaman personal-aktual yang dirasakan umat juga dihargai dan diberi ruang dalam
ibadah (personal ethic). Kehadiran Allah dalam hidup pribadi umat diakui, diberi ruang

dan dapat dihayati umat secara personal. Jika seringkali ibadah gereja membuat batas
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antara yang sakral dan yang profan maka ibadah kontemporer menolong gereja untuk
meniadakan batas tersebut dan menghargai apa yang selama ini dianggap profan sebagai
bagian dari ibadah juga. Misalnya, selama ini sahnya ibadah dilihat dari mulainya ‘votum’
dikumandangkan sebagai ‘ketok palu” memasuki suasana sakral sedangkan pengantar awal
dan warta gereja ‘hanyalah’ dinilai yang bersifat profan dan tidak layak masuk dalam
ibadah. Jika demikian, ibadah merupakan ‘dunia lain’ yang terpisah dari kehidupan sehari-
hari. Dimensi kultural dalam teologi inkarnasi mendorong gereja untuk menghargai realitas
hidup sehari-hari umat (yang sering dipandang profan) di dalam ibadah supaya ibadah
tidak terpisah dari kehidupan aktual umat. Misalnya, warta gereja sebagai ungkapan
komunal (saling berbagi informasi dalam hidup sehari-hari) bisa juga dimasukkan di

tengah ibadah dan dimaknai sebagai ekspresi persaudaradn. Warga bisa memahami kondisi

gereja maupun warga lainnya sehingga bisa turut
Dengan demikian, dalam perspektif teologi ibadah kontemporer bukan
hanya soal mengganti elemen lama atau menam lemen baru namun juga memiliki

dimensi etis yang bermakna, yang patutf@ angkarn oleh gereja secara bijak.

2. Saran

sis ini penyusun mengusulkan beberapa saran

yang bisa dipertimbangka aragy tersebut penyusun tujukan kepada gereja-gereja,

sekolah-sekolah teologia khususnya Fakultas Theologia

Universitas JKristen E

Khususnya @b I ruang bagi dimensi horizontal dalam teologi ibadah yang selama
ini cenderungymeneké
perjumpaan umat dengan Allah semata sehingga dimensi-dimensi relasional-horizontal
(intimitas umat, model komunikasi multi arah, ruang berbagi/sharing) sering kurang
mendapat perhatian bahkan dihindari.

Kedua, gereja-gereja membuka ruang untuk penelitian mendalam terhadap
fenomena budaya populer, gaya hidup populer kaum muda, dan gaya ibadah kaum muda
sehingga gereja-gereja bisa menemukan kebutuhan riil kaum muda termasuk dalam hal
ibadah yang relevan. Dalam hal ini, para pemimpin gereja secara bijak berkenan untuk
mendengar dan memahami realitas pergumulan kaum muda di gerejanya tanpa harus buru-

buru memberikan penilaian terhadap mereka. Dengan demikian, gereja-gereja sekaligus

! percakapan dengan Yahya Wijaya tanggal 20 Juni 2014.
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juga meneliti kemungkinan diselenggarakannya ibadah khas bagi kaum muda sebagai salah
satu wujud reksa pastoral gereja terhadap kaum muda.

Ketiga, bagi sekolah-sekolah teologia, jika selama ini penelitian budaya lebih
terfokus pada penelitian budaya etnik/lokal maka ada baiknya jika membuka ruang bagi
penelitian terhadap budaya populer. Salah satu contohnya sudah dilakukan oleh fakultas
Theologia UKDW dengan memasukkan konsen tersebut dalam kurikulum pendidikan
(Matakuliah Teologi dan Budaya Populer). Menurut penyusun, hal ini menjadi satu
kebutuhan penting dan urgen mengingat budaya populer sudah sedemikian merambah
bukan hanya di kota-kota besar namun juga masuk ke pedesaan dan dihidupi oleh kalangan
kaum muda di gereja-gereja. Sebagai kelanjutannya, penyusun mendorong agar sekolah-
sekolah teologia juga memiliki Pusat Kajian Buday@ Populer sebagai laboratorium

penelitian terhadap fenomena budaya populer di n kaum muda gereja-gereja.

mengembangkan teologi ken ah perkembangan budaya populer.
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